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HUSNAENI (I 211 08 280), Perendaman Jerami Padi dalam Air Laut 
Menigkatkan Kecernaan In Vitro Bahan Kering dan Bahan Organik. Dibawah 
bimbingan : M. Arifin Amril sebagai Pembimbing Utama dan Sjamsuddin 
Rasjid sebagai Pembimbing Anggota.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya cerna dan nilai nutrisi jerami 
padi sebagai pakan ternak ruminansia dan mengetahui pengaruh lama perendaman 
jerami padi dalam air laut terhadap kecernaan  in vitro bahan kering dan bahan 
organik. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah alat bal, timbangan, tali 
rapiah, polybag, jerami padi varietas ciliwung yang diperoleh dari area 
persawahan di Bantimurung, air laut dengan kadar garam 2,71%, serta alat dan 
bahan kimia untuk anaisa daya cerna in vitro bahan kering dan bahan organik 
dengan metode pepsin selulase (Goto, I and Minson, 1977) . Penelitian ini disusun 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz, 1991) dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan. Berdasarkan sidik ragam perlakuan menunjukkan bahwa 
lama perendaman memberikan kurva respon yang sifatnya linear terhadap daya 
cerna bahan kering dan bigitupun pada daya cerna bahan organik. Besarnya  
hubungan korelasi lama perndaman jerami padi dengan air laut terhadap 
kecernaan in vitro bahan kering dan bahan organik yaitu masing-masing 96.5% 
dan 96.8%.  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa jerami padi yang direndam dengan air laut selama 3-12 hari menghasilkan 
kecenaan bahan kering dan bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
jerami padi yang tidak direndam dengan air laut. Perendaman dengan air laut 
selama 3-12 hari meningkatkan daya cerna bahan kering dan bahan organik. 
 










HUSNAENI (I 211 08 280),  Soaking in Seawater of Rice Straw Increases In 
Vitro Dry Matter And Organic Matter Digestibility. Supervised by : M. Arifin 
Amril  as Primary Supervisor  and  Sjamsuddin Rasjid as Vice Supervisor. 
 
This research aims to improve the digestibility and nutritional value of rice straw 
as a ruminant animal feed and determine the effect of long soaking in sea water of 
rice straw on digestibility in vitro dry matter and organic matter. Materials used in 
this study is a bales machine, weighing scales, rapiah rope, poly bags, rice straw 
varieties Ciliwung obtained from rice fields in Bantimurung, sea water with 
2.71% saline, as well as tools and chemicals for analysis of in vitro dry matter and 
organic matter digestibility with pepsin, cellulase method (Goto, I and Minson, 
1977). This study is based on Randomized Complete  Design (RCD) (Gaspersz, 
1991) with 5 treatments and 4 replications. Variance based on the long soaking 
treatment give nature of the response curve linear on the digestibility of dry matter 
and also to organic matter digestibility. Magnitude of the correlation length 
relationship soaking rice straw and with sea water for in vitro dry matter and 
organic matter digestibility that is 96.5% and 96.8% respectively. Based on the 
results of research and discussion can be concluded that rice straw is soaked with 
sea water 3-12 days producing dry matter digestibility and organic matter are 
higher than rice straw that is not soaked with sea water. Soaking of the sea water 
for 3-12 days increase the digestibility of dry matter and organic matter 
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